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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian eksperimen. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian, fenomena, serta hubungan-hubungannya. Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori, serta hipotesis yang berhubungan dengan fenomena alam (Ahmad Nizar, 2019:19).
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, lebih spesifiknya pre-experimental dengan desain One Group Pretest-Posttest Design. Menurut Arikunto (2018:59), metode pre-experimental dengan desain ini melibatkan pelaksanaan tes awal (pretest) sebelum perlakuan, dan tes akhir (posttest) setelah perlakuan dilakukan.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest-Posttest Design. Pada desain ini, terdapat tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) yang dilakukan sebelum dan setelah perlakuan diberikan. Dengan demikian, hasil dari perlakuan dapat diketahui secara lebih akurat karena memungkinkan perbandingan keadaan sebelum dan sesudah perlakuan (Arikunto, 2018:59).

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di VI UPT SPF SDN 101763 Klumpang Kampung Kecamatan Hamparan Perak Tahun Pembelajaran 2025-2026. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Juli 2025 hingga Desember 2025.
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Tabel1.OneGroupPretest-PostestDesign
	O1
	X
	O2



Keterangan:
O1:nilaipretest(sebelumdiberiperlakuan)
X	: perlakuan/treatment
O2:nilai posttest(setelahdiberikan perlakuan)

Pengaruhpenerapanstrategiaktivitasmenulisbimbinganterhadapkemampuan menulis puisi = O1-O2.
(Sugiyono, 2017:111)
Modeleksperimeninimelaluitigalangkahyaitu:
a. Pretest
Pretest adalah tes keterampilan menulis puisi peserta didik sebelum diterapkanperlakuan,atauprosesbelajarmengajardenganmenggunakanmedia gambar terhadap kemampuan menulis puisi. Pretest diberikan dengan maksud untuk apakah ada diantara peserta didik yang sudah mampu menulis puisi. Pretest juga diartikan sebagai kegiatan menguji tingkat pengetahuan peserta didik terhadap materi yang akan disampaikan, manfaat diadakannya pretest adalah untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik mengenai pelajaran yangdisampaikan.Denganmengetahuiawalkemampuanpesertadidik,pendidikakandapatmenentukancarapenyampaianpelajaranyangakanditempuhnya.
b. Perlakuan(Treatment)
Perlakuan dapat diartikan sebagai kondisi yang pengaruhnya diamati dalam penelitian. Perlakuan selalu terkait dengan pertanyaan atau hipotesis yang akan dijawab atau dibuktikan dalam percobaan. Dalam hal ini perlakuan yangdimaksudpenggunaanmediagambarterhadapkemampuanmenulispuisi.
c. Potstest
Posttest adalah tes keterampilan menulis puisi peserta didik. Posttest adalah evaluasi akhir saat materi yang diajarkan pada hari itu telah diberiakn yang mana seorang pendidik memberikan posttest dengan maksud apakan peserta didik sudah mengerti dan memahami mengenai materi yang telah diberikan. Manfaat dari dilakukannya posttest ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang keterampilan menulis puisi yang telah dicapai setelah diberi perlakuanmenggunakanmediagambar.Hasilposttestinidibandingkandengan hasil pretest yangtelahdilakukansehinggga diketahui seberapa jauhpengaruh dari penggunaan media gambar terhadap kemampuan menulis puisi siswa.

3.3 [bookmark: _TOC_250016]PopulasidanSampel
1. Populasi
Sugiyono (2018:61) “Populasi adalah wilayah generalisasi yangterdiriatasobyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untukdipelajaridankemudianditarikkesimpulan.”
Populasitargetpadapenelitian ini adalah siswa kelas VI UPT SPF SDN 101763 Klumpang Kampung Kecamatan Hamparan Perak Tahun Pembelajaran 2025-2026. Adapun populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIUPT SPF SDN 101763 Klumpang Kampung Kecamatan Hamparan Perak Tahun Pembelajaran 2025-2026yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VIA-VB.

Tabel2.JumlahPopulasiPesertadidikKelasVISDNegeri100307Tiangaras.
	No
	Kelas
	JumlahSiswa

	1
	KelasVI A
	24Orang

	2
	KelasVI B
	24Orang


2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Suharsimi Arikunto (2017:174) menyatakan bahwa pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling atau sampel bertujuan. Sampel bertujuan mengambil subjek bukan didasarkan atas sastra, random, atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. 
Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh dipilih kedua kelas untuk dijadikan sampel, yaitu kelas VIA dan VB. Berdasarkan pengambilan sampel tersebut, diperoleh kelas VIA sebagai kelas eksperimen dan kelas VIB sebagai kelas kontrol.
Dalam penelitian kuantitatif, peneliti akan menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data. Ahmad Nizar Rangkuti (2019:59-60) menjelaskan bahwa instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Pada prinsipnya, meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Penelitian ini didasarkan pada dua variabel, yaitu variabel bebas (X) berupa pengaruh media gambar dan variabel terikat (Y) berupa kemampuan menulis puisi. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam rangka analisis terhadap kedua variabel tersebut, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbasis kelas, dengan penyajian maupun penggunaannya dalam bentuk tertulis melalui pemberian pretest dan posttest. Pretest diberikan kepada kedua kelas sebelum perlakuan, sedangkan posttest diberikan kepada kedua kelas setelah perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Penggunaan instrumen tes bertujuan untuk mengetahui apakah media gambar berpengaruh terhadap kemampuan menulis puisi siswa di kelas VI UPT SPF SDN 101763 Klumpang Kampung Kecamatan Hamparan Perak Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Adapunintrumenpenelitianyangdigunakandalampenelitianadalah sebagai berikut:
a) Instrumenperlakuanberupamodul pembelajaran
b) Instrumen pengumpulan data berupa tes, yakni untuk mengetahui kemampuan menulis dengan menggunakan media gambar. Tes yang dilakukansebanyakdua kali, pertama pada saat pretest dengantujuanuntuk mengetahui kemampuan awal siswa, dan kedua posttest untuk mengetahui hasil akhir setelah diberikan perlakuan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
	Penilaian keterampilan menulis puisi pada siswa meliputi beberapa aspek, dapat dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel3.
IndikatorPenilaianKemampuanMenulis Puisi
	No
	Aspekyang dinilai
	Indikator
	Bobot
	Skalaskor
	Skor maksimal

	
	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	

	1.
	Judul
	Dapat menentukan
judul sesuai dengangambar
	
3
	
	
	
	
	
	
15

	2.
	Diksi
	Pilihan kata yangdigunakantepat
	7
	
	
	
	
	
	35

	3.
	Rima
	Kesamaanbunyi yang
adadalam puisi
	
4
	
	
	
	
	
	
20

	4.
	Imaji
	Gambaranimaji terlihat
dengan jelas
	6
	
	
	
	
	
	30

	Jumlah
	100



Tabel4.
KriteriaInstrumenPenilaianKemampuanMenulis
	No
	Aspek yang dinilai
	Kriteriapenilaian
	Skor maksimal

	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	

	1.
	Judul
	Judul sangat sesuai dengan gambar/ Isi
	Judul sesuai dengan gambar/ Isi
	Judul cukup sesuai dengan gambar/ Isi
	Judul kurang sesuai dengan gambar/ Isi
	Judul tidak sesuai dengan gambar
/
Isi
	15

	2.
	Diksi
	Pilihan kata sangat tepat
	Pilihan katatepat
	Pilihan kata cukup Tepat
	Pilihan kata kurangtepat
	Pilihan kata tidak tepat
	35

	3.
	Rima
	Sangat memiliki keindaha n kesamaa n
Bunyi
	memiliki keindahan kesamaan bunyi
	Cukup memiliki keindahan kesamaan Bunyi
	Kurang memiliki keindahan kesamaan Bunyi
	Tidak memiliki keindaha n kesamaan Bunyi
	20

	4.
	Imaji
	Daya gambaran sangat terlihat Jelas
	Daya gambaran terlihat jelas
	Daya gambaran cukup terlihat Jelas
	Daya gambaran kurang terlihatjelas
	Daya gambaran tidak terlihat Jelas
	30

	Jumlah
	
	100
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3.4 Instrumen Penelitian
Sebelum peneliti menggunakan instrumen/tes untuk mengukur variabel yang diteliti, maka peneliti terlebih dahulu memvalidkan tes/soal dengan menggunakan uji validitas. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan menulis siswa. Uji coba yang akan dilakukan meliputi sebagai berikut:
Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnyadiukur.Artinya,instrumenitudapatmengungkapkandatadarivariabel yang dikaji secara tepat. Instrumen yang valid atau sahih memiliki validitas tinggi, sebaliknya instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah. Berkenan dengan kadar validitas instrumen, ada ada validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis diperoleh dengan usaha yang sangat hati-hati, sehingga secara logika instrument dicapai menurut validitas yang dikehendaki. Validitas empiris yaitu validitas yang diperoleh berdasarkan pengalaman. Validitas empiris diperoleh melalui uji coba instrumen di lapangan. Validitas suatu instrumen sangat pada situasi dan tujuan khusus penggunaan alat atau instrumen tersebut. Suatu tes yang valid untuk mengukur suatu situasi tertentu mungkin tidak akan valid untuk mengukur suatu situasi yang lain. Tujuan penggunaan tes juga merupakan faktor penting dalam menentukan validitas suatu tes.
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriteria, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan kriteria. Teknikyangdigunakanuntukmengetahuikesejajaranadalahteknikkorelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson.
Rumuskorelasiproductmomentadaduamacam,yaitu: Korelasi product moment dengan simpangan:
∑𝒙𝒚
𝒓𝒙𝒚=		
√(∑𝒙𝟐)(∑𝒚𝟐)

Dimana:
𝒓𝒙𝒚: Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang dikorelasikan (𝒙 = 𝑿 − 𝑿𝒅𝒂𝒏𝒚 = 𝒀 − 𝒀)
∑𝒙𝒚	:Jumlahperkalianxdengany
𝒙𝟐	:Kuadratdarix
𝒚𝟐	:Kuadratdariy

Korelasiproductmomentdenganangka kasar:
𝑵∑𝑿𝒀−(∑𝑿)(∑𝒀)
𝒓𝒙𝒚=	
√{𝑵∑𝑿𝟐−(∑𝑿)𝟐}{𝑵∑𝒀𝟐−(∑𝒀)𝟐}

Dimana:
𝑟𝑥𝑦	:KoefisienkorelasiantaravariabelXdanvariabelY,duavariabelyang dikorelasikan.
Sebagaipembandingsetelahdiperoleh𝑟𝑥𝑦makaharusditentukan𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dengandf=n-2.Denganmenggunakantabelhargakritikkorelasi(𝑎=5%).Hasilperhitungankoefisienkorelasi,itemsoaldapatdinyatakanvalidjika𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
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Teknikpengumpulandatayangdimaksuddalampenelitianiniadalahcara- cara yang dipergunakan untuk memperoleh data empiris yang dipergunakan untuk memperoleh data empiris yang dipergunakan untuk penelitian. Dalam pengumpulan data ini terlebih dahulu ditentukan sumber data, variabel penelitian, dan instrumen penelitian.

1. SumberData
Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari sampel yang diambil berdasarkan pada tujuan tertentu Purposive Sampling. Penelitianinidilakukankepadaduakelas,yaknikelaseksperimenyangdiberikan perlakuan dengan menggunakan media gambar dan kelas kontrol dengan tanpa diberikan perlakuan. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikanperlakuanyaitukelasVIAdankelaskontroladalahkelasyangtanpa diberikan perlakuan yaitu kelas VIB. Pada kelas VIA sebanyak 24 siswa dan kelas VIB sebanyak 24 siswa. Data yang digunakan berupa skor yang diperoleh dari hasil tes keterampilan menulis puisi.
2. Variabel Penelitian
Dalampenelitianpre-experimental,Arikuntomengatakanbahwaobjek penelitian apa saja yang menjadi titik perhatian suatu penelitian disebut variabel. Variabel dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua, yaitu variabel bebas (X) dalam variabel terikat (Y). Variabel dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
a. Variabelbebas
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh media gambar.
b. Variabel Terikat
Variabelterikatadalahvariabelyangdipengaruhiatauyangmenjadi akibat,karenaadanyavariabelbebas.Variabelterikatdalampenelitianini adalah kemampuan menulis puisi.
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1. TeknikAnalisisDeskriptif
a. HasilTesKeterampilanMenulisPuisiSiswa
Analisa yang dilakukan dalam deskripsi data meliputi gambaran distribusifrekuensidatayangdiperolehdarihasiltesketerampilanmenulis puisi dan menyajikan data tersebut dalam bentuk histogram. Persentase rata-rata tiap komponen keterampilan menulis puisi dengan rumus:
Persentase kemampuan menulis = jumlah skor yang diperoleh X bobot nilai
2. UjiPrasyaratAnalisisData
Untuk mendapatkan hipotesis penelitian dari data yang diperoleh, sebelumnya dilakukan terlebih dahulu analisis uji prasyarat terhadap data yang diperoleh. Uji prasyarat analisis yang digunakan yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas dan selanjutnya dilakukan uji hipotesis penelitian.
a. UjiNormalitas
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakahpersebarandatayangdiperolehberdistribusinormalatautidak.Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus shapiro wilk yang dilakukandengankaidah Asympsigataunilai p.Ujinormalitasdilakukan terhadap skor pretest dan posttest, untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Proses perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS 23.0. Adapun intervensi dari uji normalitas sebagai berikut:
1) Jikanilaisig.(2-tailed)lebihbesardaritingkatalpha5%(sig.(2-tailed)
>0.050),dapatdisimpulkanbahwadataberasaldaripopulasiyang sebenarnya berdistribusi normal.
2) Jikanilaisig.(tailed)lebihkecildaritingkatalpha5%(sig.(2-tailed)
>0.050),dapatdisimpulkanbahwasebarandatatidakberdistribusi normal.
b. UjiHomogenitas
Uji homogenitas adalah sebuah uji jika kedua sampel penelitian dinyatakan berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan beberapa bagian sampel, yaitu apakah varian sampel yang diambil dari populasi yang sama seragam atau tidak. Perhitungan uji homogenitas varianyakni denganmenggunakanbantuanSPSS23.0. Denganujistatistic (test of homogeneity variances).
Adapunkriteriapengujianhomogenitasadalahsebagai berikut:
1) Jika probabilitas>0.05,maka variansdinyatakan homogen.
2) Jika probabilitas<0.05,maka variansdinyatakanheterogen.

c. UjiHipotesis
Setelahmelakukanpengujianprasyarat,langkahselanjutnya adalah melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t. Uji-t ini digunakan untukmengujinilairata-ratadarikeduakelastersebutmemilikiperbedaan atautidak.Dalampenelitianinimenggunakanuji-tdenganujipairedsampleTtestdenganmenggunakanbantuan programSPSS23.0.Kriteria pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
1) Jikaprobabilitas>0.05,makaHoditerima,artinyatidakadapengaruh penggunaan media gambar terhadap kemampuan menulis puisi pada siswa.
2) Jikaprobabilitas<0.05makaHoditolak,artinyaadapengaruhpenggunaan media gambar terhadap kemampuan menulis puisi pada siswa.

d. DayaPembeda(D)
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai (berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut diskriminasi, disingkat D.
UntukmenghitungdayapembedatiapbutirsoaldilakukanLangkah sebagai berikut :
1. Menyusunskortotalsubjekmulaiyangtertinggisampaiyangterendah.
2. Mengambil27%kelompokatasdankelompokbawah.
3. Menghitungtarafkesukaran27%kelompokatasdankelompokbawah.
4. Menghitungdaya pembedatiapbutirsoaldenganrumus:
D= p 27%(tinggi)- p 27%(rendah)
Keterangan:
D= dayapembeda
p27%(atas)=tingkatkesukarankelompoktinggi
p27%(rendah)=tingkatkesukarankelompokrendah
Kemudiannilaidayapembedaituditafsirkanberdasarkan kriteria sebagai berikut :
Tabel5.KlasifikasiDaya Pembeda
	Daya Pembeda
	Tafsiran

	<,0,00
	Sangat Buruk

	0,00 - 0,20
	Buruk

	0,2 - 0,40
	Cukup

	0,4 - 0,70
	Baik

	0,7- 1,00
	BaikSekali



Setelah dilakukan analisis mengenai validitas, reabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal tes tersebut, selanjutnya adalah analisis tingkat penguasan sub kemampuan menulis puisi.
Prosedurpengolahandata:

1. Menentukanpersentasepenguasaansubketerampilanproses (kelompok tinggi, sedang, dan rendah), sebagai berikut :
(𝑆𝑅x100%)
𝑁𝑖
Keterangan:
SR =skorrata-ratasiswa
Ni = skor ideal
2. Menilaitingkatkemampuansiswaterhadappersentasepenguasaan kemampuan proses berdasarkan skala kategori kemampuan.
Tabel6. SkalaKategoriKemampuan
	Persentase
	KategoriKemampuan

	81 – 100
	SangatBaik

	61– 80
	Baik

	41– 60
	Cukup

	21– 40
	Kurang

	0 -20
	SangatKurang
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